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LAMPIRAN-LAMPIRAN  

 

Lampiran 1. Daftar Terjemah 

No Bab Kutipan Hal Terjemah 

1. 1 Al-Mujadilah 

ayat 11 

1 Hai orang-orang yang beriman, 

apabila dikatakan kepada 

kamu:”Berlapang-lapanglah 

dalam majelis-majelis”, maka 

lapangkanlah niscaya Allah akan 

melapangkan buat kamu, dan 

apabila dikatakan:”Berdirilah 

kamu”, maka berdirilah, niscaya 

Allah akan meninggikan orang-

orang yang beriman di antara 

kamu dan orang-orang yang 

diberi ilmu beberapa derajat. Dan 

Allah terhadap apa yang kamu 

kerjakan Maha Mengetahui. 
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Lampiran 2.  Daftar Nama-nama  Peserta Didik Kelas V MIN 4 Kota     

Banjarmasin 

 

No Nama Peserta Didik 

1. Azalea Batrisyia 

2. Alya Salsabila 

3. Aira Nur Syeikha 

4. Ahmad Najmi Firdaus 

5. Fahriza Aqila Inggryani 

6. Farhan Habibi 

7. Hafiza Azzahra 

8. Hafifah 

9. Mazen 

10. M. Rizky Nazar 

11. M. Najib Rafa Zani  

12. M. Raffasya Pratama 

13. M. Haqqian Azhiimi 

14. M. Rif’at Darajat 

15. M. Rayhan 

16. Nur Husna Karimah 

17. Putri Nadya 

18. Putri Amelia Sari 

19. Qori Lutvia Isna Putri 

20. Rahmatina 

21. Yasmin Azzahra 

22. Zhifara Nor Adelia 
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Lampiran 3.  Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Sebelum di Uji Validitas dan 

Reliabilitas 

 

No Indikator 
Nomor Butir Pertanyaan 

Jumlah 
Positif Negatif 

1. Adanya hasrat dan keinginan 

berhasil 

2, 3, 4 1, 5 5 

2. Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 

6, 7, 10 8, 9 5 

3. Adanya harapan dan cita-cita 

masa depan 

12, 14, 15 11, 13 5 

4. Adanya penghargaan dalam 

belajar 

16, 17, 18 19, 20 5 

5. Adanya kegiatan yang menarik 23, 24, 25 21, 22 5 

6. Adanya lingkungan belajar 

yang kondusif 

27, 29, 30 26, 28 5 

Jumlah Soal 30 
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Lampiran 4. Angket Sebelum di Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Angket Sebelum dan Sesudah Menggunakan Strategi Lightening The 

Learning Climate Sebelum di Uji Validitas dan Reliabilitas 

Angket Motivasi Belajar Siswa 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

Petunjuk Pengisian: 

1. Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai raport 

Anda. 

2. Bacalah dengan cermat pernyataan di bawah ini. 

3. Beri tanda ceklis (√) pada jawaban yang dianggap sesuai dengan keadaan 

Anda. 

4. Kejujuran Anda dalam mengisi Angket ini sangat membantu dalam 

pengumpulan data.  

No Item Pernyataan Selalu Sering Kadang 
Tidak 

Pernah 

1. 

Saya tidak aktif bertanya pada 

saat proses pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

    

2. 

Saya mengikuti kegiatan 

pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam dengan 

sungguh-sungguh. 

    

3. 
Saya termasuk siswa yang aktif 

dalam belajar. 

    

4. 

Saya suka bekerjasama dengan 

kelompok untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan guru. 

    

5. 
Saya merasa bosan jika lama 

dalam belajar. 
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Lanjutan Lampiran 4 

No Item Pernyataan Selalu Sering Kadang 
Tidak 

Pernah 

6. 

Saya mempelajari materi Sejarah 

Kebudayaan Islam pada malam 

sebelumnya. 

    

7. 

Saya mengerjakan soal di buku 

paket meskipun belum ada 

perintah dari guru. 

    

8. 

Saya tidak membaca materi yang 

berkaitan dengan Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

    

9. 

Saya belajar Sejarah 

Kebudayaan Islam ketika 

ulangan saja. 

    

10. 

Saya senang untuk 

menyelesaikan soal-soal yang 

diberikan oleh guru. 

    

11. 

Saya merasa bosan dengan 

pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

    

12. 

Ketika saya menemukan soal 

Sejarah Kebudayaan Islam yang 

sulit, maka saya berusaha 

mengerjakannya. 

    

13 

Saya tidak mempunyai target 

yang jelas dalam mencapai 

prestasi belajar. 

    

14. 

Jika saya mendapatkan nilai 

jelek maka saya akan belajar 

lebih rajin. 

    

15. 

Saya berusaha mendapatkan  

nilai Sejarah Kebudayaan Islam 

lebih baik dari sebelumnya. 

    

16. 
Tanpa diberi hadiah saya tetap 

belajar. 

    

17. 
Saya rajin belajar karena 

mendapat pujian dari orang tua 

    

18. 

Saya mendapat pujian dari guru 

saat mendapatkan nilai yang 

tinggi. 

    

19 

Saya mendapat hukuman apabila 

tidak mengerjakan soal yang 

diberikan. 
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Lanjutan Lampiran 4 

No Item Pernyataan Selalu Sering Kadang 
Tidak 

Pernah 

20 
Saya mendapat hukuman karena 

mendapatkan nilai yang jelek 
    

21. 

Pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam menggunakan 

strategi Lightening The Learning 

Climate membuat saya tegang. 

    

22. 

Saya tidak tertarik belajar materi 

Kisah Teladan Usman bin Affan 

menggunakan strategi 

Lightening The Learning 

Climate. 

    

23. 

Strategi Lightening The 

Learning Climate membuat saya 

lebih mudah memahami 

pelajaran. 

    

24. 

Strategi Lightening The 

Laerning Climate dapat 

memotivasi saya dalam belajar. 

    

25. 

Saya senang belajar materi Kisah 

Teladan Usman bin Affan 

menggunakan strategi 

Lightening The Learning 

Climate. 

    

26. 
Saya suka mengganggu teman 

saat proses pembelajaran. 

    

27. 
Saya mengikuti instruksi guru 

dalam proses pembelajaran 

    

28. 

Materi yang diajarkan dengan 

strategi Lightening The Learning 

Climate membosankan. 

    

29. Saya aktif dalam kerja kelompok     

30. 

Saya semangat belajar materi 

Kisah Teladan Usman bin Affan 

menggunakan strategi 

Lightening The Learning 

Climate. 
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Lampiran 5. Lembar Validasi Angket Penelitian 
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Lanjutan lampiran 5 
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Lanjutan Lampiran 5 
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Lanjutan Lampiran 5 
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Lampiran 6. Data Hasil Uji Coba Angket Penelitian di MIN 4 Tapin 
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Lampiran 7. Perhitungan Uji Validitas 

 

Uji Validitas 

Langkah-langkah perhitungan uji validitas yaitu sebagai berikut: 

1. Pemasukan data ke SPSS 

 Buka lembar kerja baru klik File-New-Data 

 Menampilakn variable view untuk mempersiapkan pemasukan nama dan 

properti variable. 

 Variabel pertama: V.1 

Maka isikan: 

Name: ketik V.1 

Type: pilih Numeric 

Width: pilih 8 

Decimal: pilih 0 

Label: kosongkan 

Value: pilih None 

Missing: Pilih None 

Columns: pilih 8 

Align: pilih Right 

Measure: pilih Scale 

 Variabel kedua: V.2 

Maka isikan: 
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Lanjutan Lampiran 7 

Name: ketik V-2 

Type: pilih Numeric 

Width: pilih 8 

Decimal: pilih 0 

Label: kosongkan 

Value: pilih None 

Missing: Pilih None 

Columns: pilih 8 

Align: pilih Right 

Measure: pilih Scale 

Lanjutkan sampai item pernyataan selesai, dan pada baris terakhir kolom 

Name ketik Total-V. 

Jika sudah selesai maka akan tampak dilayar sebagai berikut: 
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Lanjutan Lampiran 7 

2. Mengisi Data 

Setelah nama variabel didefinisikan, selanjutnya adalah mengisi 30 data 

pernyataan 1 sampai 30. Untuk itu, kembalikan tampilan pada Data View. 

Isikan data sehingga akan muncul di layar sebagai berikut. 

 

3. Menyimpan Data 

Data tersebut dapat disimpan dengan sara sebagai berikut: 

 Dari menu utama SPSS, pilih menu File-Save As 

 Berikan nama file dan letakkan file pada directory yag dikehendaki 

4. Mengolah Data 

 Klik Analyze-Correlate-Bivariate 
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Lanjutan Lampiran 7 

 

  

 Masukkan semua data ke kotak variables. Kemudian centang Person 

lalu Ok. 
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Lanjutan Lampiran 7 

5. Output SPSS dan Analisisnya 
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Lanjutan Lampiran 7 
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Lanjutan Lampiran 7 

Berdasarkan kolom SPSS dan analisisnya tersebut, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut 

Jika nilai r hitung > r tabel = Valid 

Jika nilai r hitung < r tabel = Tidak Valid 

Tabel Hasil Uji Validasi Angket Motivasi Belajar 

No Item 

Pernyataan 
r hitung r tabel Keterangan 

1 0.445 0.433 Valid 

2 0.554 0.433 Valid 

3 0.571 0.433 Valid 

4 0.657 0.433 Valid 

5 0.458 0.433 Valid 

6 0.402 0.433 Tidak Valid 

7 0.531 0.433 Valid 

8 0.450 0.433 Valid 

9 0.296 0.433 Tidak Valid 

10 0.543 0.433 Valid 

11 -0.261 0.433 Tidak Valid 

12 0.331 0.433 Tidak Valid 

13 0.463 0.433 Valid 

14 0.408 0.433 Tidak Valid 

15 0.532 0.433 Valid 

16 0.436 0.433 Valid 

17 0.651 0.433 Valid 

18 0.630 0.433 Valid 

19 0.241 0.433 Tidak Valid 

20 -0.126 0.433 Tidak Valid 

21 0.199 0.433 Tidak Valid 

22 0.206 0.433 Tidak valid 

23 0.506 0.433 Valid 

24 0.482 0.433 Valid 

25 0.082 0.433 Tidak Valid 

26 0.434 0.433 Valid 

27 0.453 0.433 valid 

28 0.495 0.433 Valid 

29 0.502 0.433 Valid 

30 0.485 0.433 Valid  
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Lampiran 8. Perhitungan Uji Reliabilitas 

Uji Reliabilitas 

Langkah-langkah uji reliabilitas kurang lebih sama dengan uji validitas, 

yang membedakannya yaitu pada mengolah data perhitungan reliabilitas. Adapun 

langkah-langkahnya sebagai berikut: 

1. Pemasukan Data ke SPSS 

2. Mengisi Data 

3. Menyimpan Data 

4. Mengolah Data 

 Klik Analyze-Scale-Reliability Analysis 
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Lanjutan Lampiran 8 

 Masukkan data yang valid saja ke kotak items.  

 

 

 Klik Statistics dan centang Scale if item deleted lalu Continue dan OK 
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Lanjutan Lampiran 8 

5. Output SPSS dan Analisisnya 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.858 20 

 

Berdasarkan hasil perhitungan uji reliabilitas di dapatkan bahwa 

nilai Cronbach’s Alpha adalah 0.858. Jadi nilai 0.858 > 0.60, sehingga 

dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 9.  Kisi-kisi Angket Motivasi Belajar Setelah di Uji Validitas dan 

Reliabilitas 

 

No Indikator 
Nomor Butir Pertanyaan 

Jumlah 
Positif Negatif 

1. Adanya hasrat dan keinginan 

berhasil 

2, 3, 4 1, 5 5 

2. Adanya dorongan dan 

kebutuhan dalam belajar 

7, 10 8 3 

3. Adanya harapan dan cita-cita 

masa depan 

15 13 2 

4. Adanya penghargaan dalam 

belajar 

16, 17, 18 - 3 

5. Adanya kegiatan yang menarik 23, 24 - 2 

6. Adanya lingkungan belajar 

yang kondusif 

27, 29, 30 26, 28 5 

Jumlah Soal 20 
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Lampiran 10. Angket Setelah di Uji Validitas dan Reliabilitas 

 

Angket Sebelum dan Sesudah Menggunakan Strategi Lightening The 

Learning Climate Sebelum di Uji Validitas dan Reliabilitas 

Angket Motivasi Belajar Siswa 

Nama  : 

Kelas  : 

Sekolah : 

Petunjuk Pengisian: 

1. Pengisian angket ini tidak akan mempengaruhi prestasi atau nilai raport Anda. 

2. Bacalah dengan cermat pernyataan di bawah ini. 

3. Beri tanda ceklis (√) pada jawaban yang dianggap sesuai dengan keadaan 

Anda. 

4. Kejujuran Anda dalam mengisi Angket ini sangat membantu dalam 

pengumpulan data. 

No Item Pernyataan Selalu Sering Kadang 
Tidak 

Pernah 

1. 

Saya tidak aktif bertanya pada 

saat proses pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

    

2. 

Saya mengikuti kegiatan 

pembelajaran Sejarah 

Kebudayaan Islam dengan 

sungguh-sungguh. 

    

3. 
Saya termasuk siswa yang aktif 

dalam belajar. 

    

4. 

Saya suka bekerjasama dengan 

kelompok untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan guru. 

    

5. 
Saya merasa bosan jika lama 

dalam belajar. 

    

6. 

Saya mengerjakan soal di buku 

paket meskipun belum ada 

perintah dari guru. 
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Lanjutan Lampiran 10 

No Item Pernyataan Selalu Sering Kadang 
Tidak 

Pernah 

7. 

Saya tidak membaca materi yang 

berkaitan dengan Sejarah 

Kebudayaan Islam. 

    

8. 

Saya senang untuk 

menyelesaikan soal-soal yang 

diberikan oleh guru. 

    

9. 

Saya tidak mempunyai target 

yang jelas dalam mencapai 

prestasi belajar. 

    

10. 

Saya berusaha mendapatkan 

nilai Sejarah Kebudayaan Islam 

lebih baik dari sebelumnya. 

    

11. 
Tanpa diberi hadiah saya tetap 

belajar. 

    

12. 
Saya rajin belajar karena 

mendapat pujian dari orang tua. 

    

13 

Saya mendapat pujian dari guru 

saat mendapatkan nilai yang 

tinggi. 

    

14. 

Strategi Lightening the Learning 

Climate membuat saya lebih 

mudah memahami pelajaran. 

    

15. 

Strategi Lightening the Laerning 

Climate dapat memotivasi saya 

dalam belajar. 

    

16. 
Saya suka mengganggu teman 

saat proses pembelajaran. 

    

17. 
Saya mengikuti instruksi guru 

dalam proses pembelajaran 

    

18. 

Materi yang diajarkan dengan 

strategi Lightening the Learning 

Climate membosankan. 

    

19. Saya aktif dalam kerja kelompok     

20. 

Saya semangat belajar materi 

Kisah Teladan Usman bin Affan 

menggunakan strategi 

Lightening the Learning 

Climate. 
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Lampiran 11. RPP Pertemuan ke-1  

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

  

 

 

 

 

 

  

 

  

 

Oleh: 

Raudah 

180101070141 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI  

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

BANJARMASIN 

2022 M 

 

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 

Pelajaran 3 : Kisah Teladan Usman bin Affan 
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Lanjutan Lampiran 11 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MIN 4 Banjarmasin 

Kelas / Semester : V (Lima) / GENAP 

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 

Materi : Usman bin Affan Sebelum dan Setelah Masuk 

Islam 

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (1 x 30 Menit) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

1.8 Menghargai kesalehan Usman bin Affan 

2.8 Menjalankan sikap santun dan pergaulan sehari-hari 

3.8 Menganalisis kisah teladan Usman bin Affan sebagai sahabat dan 

khalifah. 

4.8 Mengidentifikasi keteladanan Usman bin Affan sebagai sahabat dan 

khalifah. 
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Lanjutan Lampiran 11 

 

C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1. Memahami kisah teladan Usman bin Affan sebelum dan setelah masuk 

Islam. 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan berdiskusi, siswa dapat 

memahami kisah teladan Usman bin Affan (sebelum dan setelah masuk 

Islam) dengan baik. 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

KISAH TELADAN USMAN BIN AFFAN 

1. Usman bin Affan Sebelum Masuk Islam 

Usman bin Affan berasal dari kabilah Bani Umayyah. Nama 

lengkapnya adalah Usman bin Affan bin Abdul As bin Umayyah bin Abdu 

Syams. Ia merupakan seorang pedagang yang kaya raya. Pada masa itu, 

Usman bin Affan menjalankan kafilah dagang bersama kerabatnya dari Bani 

Umayyah. 

Sebagai seorang pedagang, Usman bin Affan dikenal sangat 

dermawan dan murah hati. Ia sering membantu orang-orang yang 

kekurangan, baik dari kabilahnya sendiri maupun kabilah lain. Ketika itu, ia 

sudah bersahabt dekat dengan Abu Bakar as-Sidiq. Sebagai sesama 

pedagang, mereka sering berhubungan dalam menjalankan usahanya. 

2. Usman bin Affan Setelah Masuk Islam 

Usman bin Affan termasuk golongan yang awal masuk Islam atau 

as-sabiqunal-awwalun. Ia menerima ajaran Islam berkat ajakan Abu Bakar 

as-Sidiq. Dengan harta kekayaannya, Usman bin Affan membantu 

perjuangan dakwah Islam. Ketika budak-budak yang masuk Islam disiksa 

oleh tuannya, ia memerdekakan beberapa orang di antara mereka. 
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Ketika tentangan kaum Quraisy makin berat, Nabi Muhammad 

SAW. memerintahkan kaum muslimin hijrah ke Habasyah (Etiopia). Pada 

waktu itu, Usman bin Affan juga berhijrah beserta istrinya, Ruqayyah dan 

sahabat-sahabat yang lain. Pada waktu kaum muslimin hijrah ke Madinah, 

Usman bin Affan juga mengikutinya. Ia rela meninggalkan harta bendanya 

di Mekah untuk berhijrah ke Madinah. Setelah itu, ia tidak pernah tertinggal 

dalam perjuangan membela Islam. 

Pada tahun 6 H (627 M), Nabi Muhammad SAW. menerima perintah 

untuk mengerjakan ibadah haji. Kaum muslimin kemudian berangkat 

menuju Mekah. Dalam perjalanan menuju Mekah terjadi kesalahpahaman. 

Kaum Quraisy Mekah mengira bahwa kaum muslimin akan menyerang 

mereka. Oleh karena itu, kaum Quraisy segera melakukan persiapan perang. 

Mengetahui hal itu, Nabi Muhammad SAW. segera mengirim utusan untuk 

menjelaskan bahwa kedatangan mereka bermaksud damai. Kaum muslimin 

semata-mata hanya ingin menunaikan ibadah haji. Salah satu utusan itu 

adalah usman bin Affan. Peperangan berhasil dihindarkan dan terjadilah 

Perjanjian Hudaibiyah yang sangat termahsyur. 

 

F. STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN 

Strategi  : Lightening the Learning Climate 

Metode  : Ceramah, tanya jawab dan penugasan 

 

G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

Alat/Media : Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Sumber belajar : Arini Nirmala Dewi, Sejarah Kebudayaan Islam untuk 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah, (Solo: PT Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2020). 
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H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menyapa siswa, 

mengajak siswa untuk berdo’a bersama dan 

mengabsen siswa. 

2. Guru memberikan apersepsi dan pretest 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Menjelaskan kepada siswa bahwa akan segera 

melakukan pembelajaran dengan aktivitas 

pembuka yang menyenangkan. 

3 Menit 

Inti 1. Guru menjelaskan tentang Usman bin Affan 

sebelum dan setelah masuk Islam dengan 

sedikit kegembiraan atau lelucon. 

2. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

3. Guru memberikan tugas kepada masing-

masing kelompok 

4. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan 

hasil jawaban dari kelompok masing-masing. 

5. Guru menanyakan “Apa yang kalian pelajari 

tentang materi kita dari latihan ini?” 

6. Guru memberi penguatan 

25 

Menit 

Penutup 1. Guru menyimpulkan materi pembelajaran 

yang telah dipelajari. 

2. Guru menutup pembelajaran dengan membaca 

do’a bersama, memberikan semangat untuk 

tetap belajar dan mengucapkan salam. 

2 Menit 
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I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

Sikap  : Melalui pengamatan pada proses pembelajaran. 

Pengetahuan dan : Melalui tugas yang diberikan kepada siswa pada saat 

Keterampilan   proses pembelajaran. 

Tes tertulis latihan kelompok. 

Catatan: 

Nilai =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Jum’at, 18 Maret 2022 

Mahasiswa 

 

 

Raudah 

NIM.180101070141 

 

 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Munawarah, S.Ag 

NIP.197005162009012001 
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LEMBAR KERJA SISWA 

  

Kelompok  : 

Nama Anggota : 

Mata Pelajaran : 

Kelas   : 

 

Silahkan kerjakan soal berikut ini dan buatlah sebuah kegembiraan saat 

mendemonstrasikannya!!! 

 

1. Jelaskan apa saja yang dapat dipelajari dari kisah teladan Usman bin Affan 

sebelum dan setelah masuk Islam! 
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Lampiran 12. RPP Pertemuan ke-2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

  

 

 

 

 

 

  

 

  

 

Oleh: 

Raudah 

180101070141 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI  

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

BANJARMASIN 

2022 M 

 

 

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 

Pelajaran 3 : Kisah Teladan Usman bin Affan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MIN 4 Banjarmasin 

Kelas / Semester : V (Lima) / GENAP 

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 

Materi : Kebijakan Pemerintahan Usman bin Affan 

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (1 x 30 Menit) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

1.8 Menghargai kesalehan Usman bin Affan 

2.8 Menjalankan sikap santun dan pergaulan sehari-hari 

3.8 Menganalisis kisah teladan Usman bin Affan sebagai sahabat dan 

khalifah. 

4.8 Mengidentifikasi keteladanan Usman bin Affan sebagai sahabat dan 

khalifah. 
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C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

1.   Memahami kebijakan pemerintahan Usman bin Affan 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan berdiskusi, siswa dapat 

memahami kebijakan pemerintahan Usman bin Affan dengan benar. 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

KEBIJAKAN PEMERINTAHAN USMAN BIN AFFAN 

 Ketika Umar bin Khattab sedang sakit, ia menunjuk Usman bin Affan, 

Ali bin Abi Thalib, Talhah bin Ubaidillah, Zubair bin Awwam, Abdurrahman 

bin Auf, dan Sa’ad bin Abi Waqas untuk memilih salah satu di antara mereka 

sebagai khalifah. Pada waktu itu, Thalhah bin Ubaidillah sedang tidak berada di 

rumah. Kelima orang itu sepakat mengangkat Usman bin Affan sebagai khalifah. 

Musyawarah itu berlangsung di rumah Abdurrahman bin Auf. Pada waktu itu, 

Usman bin Affan berusia 70 tahun. 

1. Mengukuhkan Gubernur Baru 

Secara umum, masa pemerintahan Usman bin Affan meliputi dua 

periode yang masing-masing berlangsung selama enam tahun. Periode enam 

tahun pertama di tandai berbagai keberhasilan dan kejayaan. Periode enam 

tahun kedua ditandai oleh perpecahan, pergolakan, dan pemberontakan 

dalam negeri. 

Pada tahun-tahun awal pemerintahannya, Usman bin Affan 

meneruskan kebijaksanaan pendahulunya, Umar bin Khattab. Ketika itu, 

Umar bin Affan berpesan agar wali (gubernur) yang diangkatnya jangan 

diganti atau dipindahkan dalam jangka waktu setahun. Hal itu dimalsudkan 

agar tidak terjadi keguncangan dam gangguan keamanan. Berdasarkan 

pesan itu, Usman bin Affan mengukuhkan beberapa gubernur di beberapa 

wilayah, yaitu: 
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a. Amru bin As sebagai Gubernur Mesir dan syam; 

b. Mu’awiyah bin Abu Sufyan sebagai Gubernur Irak yang juga meliputi 

wilayah Azerbaijan dan Armenia; 

c. Abu Musa al-Asy’ari sebagai Gubernur Iran yang mencakup 

Khurasan dan Basra. 

Usman bin Affan benar-benar melaksanakan pesan Umar bin 

Khattab itu. Pada tahun berikutnya, barulah Usman bin Affan mengganti 

atau memutasi pejabat-pejabat bawahannya. Selain itu, seiring 

berkembangnya wilayah Islam, Usman bin Affan juga mengangkat pejabat-

pejabat baru. Kecuali yangdisebut di atas, pejabat-pejabat pada masa Usman 

bin Affan merupakan kerabatnya dari bani Umayyah. Yang paling 

terkemuka di antara mereka adalah Marwan bin Hakam, saudara sepupu 

Usman bin Affan, ia diangkat menjadi sekretaris negara. 

Kebijakan itu telah mendapatkan tanggapan yang kurang baik. Hai 

itu disebabkan Marwan bin hakam menjadi tokoh yang lebih menentukan 

disbanding Usman bin Affan sendiri. Usman bin Affan seakan menjadi 

boneka di depannya. 

Sejak itu, permasalahan kebijakan perbendaharaan negara mulai 

muncul. Menurut Usman bin Affan, khalifah mempunyai wewenang untuk 

menggunakan kekayaan umum bagi kemaslahatan umat. Selama memangku 

jabatan, khalifah berhak mengatur kepentingan kaum muslimin. Sikap ini 

membedakan dari dua khalifah sebelumnya. 

2. Berjuang Memperluas Wilayah Islam 

Beberapa panglima perang yang terlibat dalam perluasan wilayah 

islam adalah sebagai berikut: 

a. Abdullah bin Abi Sarah 

Abdullah bin Abi sarah merupakan pengganti Amru bin As 

sebagai Gubernur Mesir. Ketika pasukan Bizantium menyerbu Mesir 

pada tahun 651 M, ia berhasil mengusir mereka. Setahun berikutnya,  
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Abdullah bin Abi sarah menyiapkan pasukan untuk mengusir pasukan 

Bizantium. Ia berhasil merebut pangkalan mereka di Tarablis (Tripoli). 

Gubernur Bizantium di sana yang bernama Gregorius berhasil 

dikalahkan pada tahun 152 M. 

b. Mu’awiyah bin Abu Sufyan 

Mu’awiyah bin Abu Sufyan merupakan putra Abu Sufyan bin 

Harb, seorang tokoh Quraisy yang terkenal dari Bani Umayyah. 

Mu’awiyah bin Abu Sufyan berhasil membentuk angkatan laut yang 

tangguh. Ia bertempur melawan pasukan Bizantium di Pantai Kalkilia. 

Perang itu merupakan perang laut yang pertama bagi kaum muslimin 

dan terkenal dengan nama Perang Zatu Sawri. Dengan bantuan 

Abdullah bin Abi sarah, ia berhasil menguasai Amuriyah dan Pulau 

Siprus pada tahun 33 H (653 M). dalam perang itu, Kaisar Konstanti 

terbunuh. 

c. Umair bin Usman 

Pada tahun 29 H (649 M), Umair bin Usman berhasil menguasai 

Fergana. 

d. Abdullah al-Laisi 

Abdullah al-Laisi berhasil menguasai Kabul. 

e. Abdullah at-Tamimi 

Abdullah at-Tamimi memimpin pasukan muslim menguasai 

Hindustan, daerah tersebut semula dikuasai orang-orang Hindu. 

f. Sa’id ibnu As 

Sa’id ibnu As berhasil menguasai Jurjan. 

g. Abdullah bin Amir 

Abdullah bin Amir memimpin pasukan muslimin menghadapi 

pemberontakan Yazdajird. Ia adalah Kaisar Persia yang dikalahkan 

Umar bin Khattab. Ia mengobarkan perlawanan di Kirman. Ketika 

terdesak, ia melarikan diri ke Khurasan. Akhirnya, Yazdajird terbunuh  
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di sana. Beberapa wilayah yang melanggar kesepakatan dengan kaum 

muslimin ditundukkan oleh Abdullah bin Amir. 

 

F. STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN 

Strategi  : Lightening the Learning Climate 

Metode  : Ceramah, tanya jawab dan penugasan 

G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

Alat/Media : Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Sumber belajar : Arini Nirmala Dewi, Sejarah Kebudayaan Islam untuk 

kelas V Madrasah Ibtidaiyah, (Solo: PT Tiga Serangkai 

Pustaka Mandiri, 2020). 

 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menyapa siswa, 

mengajak siswa untuk berdo’a bersama dan 

mengabsen siswa. 

2. Guru memberikan apersepsi 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Menjelaskan kepada siswa bahwa akan segera 

melakukan pembelajaran dengan aktivitas 

pembuka yang menyenangkan. 

3 Menit 

Inti 1. Guru menjelaskan tentang kebijakan 

pemerintahan Usman bin Affan dengan sedikit 

kegembiraan atau lelucon. 

2. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

25 

Menit 
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3. Guru memberikan tugas kepada masing-

masing kelompok 

4. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan 

hasil jawaban dari kelompok masing-masing. 

5. Guru menanyakan “Apa yang kalian pelajari 

tentang materi kita dari latihan ini?” 

6. Guru memberi penguatan 

Penutup 1. Guru menyimpulkan materi pembelajaran 

yang telah dipelajari. 

2. Guru menutup pembelajaran dengan membaca 

do’a bersama, memberikan semangat untuk 

tetap belajar dan mengucapkan salam. 

2 Menit 

 

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

Sikap  : Melalui pengamatan pada proses pembelajaran. 

Pengetahuan dan : Melalui tugas yang diberikan kepada siswa pada saat 

Keterampilan   proses pembelajaran. 

Tes tertulis latihan kelompok. 

Catatan: 

Nilai =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa 

 

 

Raudah 

NIM.180101070141 

 

 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Munawarah, S.Ag 

NIP.197005162009012001 

 

 

 Jum’at, 25 Maret 2022 
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LEMBAR KERJA SISWA 

  

Kelompok  : 

Nama Anggota : 

Mata Pelajaran : 

Kelas   : 

 

Silahkan kerjakan soal berikut dan buatlah sebuah kegembiraan saat 

mendemonstrasikannya!!! 

1. Usman bin Affan menjadi khalifah yang ketiga menggantikan khalifah…….. 

2. Secara umum, masa pemerintahan Usman bin Affan meliputi…….periode. 

3. Gubernur Irak pada masa Usman bin Affan dijabat oleh……. 

4. Usman bin Affan mengangkat seorang kerabatnya sebagai sekretaris negara 

yaitu……… 

5. Umair bin Usman berhasil menguasai wilayah………… 

6. Abdullah bin Amir memimpin pasukan muslimin menghadapi pemberontakan 

dari…………… 

 

Y F U M A R O A 

A E B U A H F T 

Z A H A B J E I 

D U A W D Z R G 

A Y M I U A G A 

J H R Y L S A C 

I I U A L V N U 

R M E H A K A M 

D A R Q H O R E 

 



135 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

  

 

 

 

 

  

  

 

  

 

Oleh: 

Raudah 

180101070141 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI  

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

BANJARMASIN 

2022 M 

 

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 

Pelajaran 3 : Kisah Teladan Usman bin Affan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MIN 4 Banjarmasin 

Kelas / Semester : V (Lima) / GENAP 

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 

Materi : Keteladanan Usman bin Affan 

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (1 x 30 Menit) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

1.8 Menghargai kesalehan Usman bin Affan 

2.8 Menjalankan sikap santun dan pergaulan sehari-hari 

3.8 Menganalisis kisah teladan Usman bin Affan sebagai sahabat dan 

khalifah. 

4.8 Mengidentifikasi keteladanan Usman bin Affan sebagai sahabat dan 

khalifah. 
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C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

2.   Menganalisis keteladanan Usman bin Affan 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

2. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan berdiskusi, siswa dapat 

menganalisis keteladanan Usman bin Affan dengan benar. 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

KETELADANAN USMAN BIN AFFAN 

Berikut nilai-nilai positif yang dapat diteladani dari khalifah Usman bin Affan. 

1. Rendah Hati (Tawadu) 

Usman bin Affan mempunyai sifat rendah hati. Sifat ini muncul dari 

keikhlasannya kepada Allah swt. Sebagai contoh, khalifah Usman bin Affan 

turun dari kendarannya apabila melewati Abbas (paman Nabi Muhammad 

saw.). hal ini demi menghargai dan menghormati paman Nabi Muhammas 

saw. 

2. Kedermawanan 

Usman bin Affan adalah orang yang sangat dermawan. Sebagai 

contoh, Usman bin Affan membiayai sebagian besar dari biaya perang 

Tabuk, membeli sumur ruhmah dan menyedekahkannya kepada kaum 

muslimin, membiayai perluasan Masjid Nabawi, menyedekahkan barang 

dagangan kepada kaum muslimin, dan memerdekakan seorang budak setiap 

hari jum’at yang jumlahnya hingga 2.400 budak. 

3. Malu dan Menjaga Kehormatan Diri 

Usman bin Affan walaupun di dalam rumah yang tertutup tidak 

pernah melepas bajunya. Ia tidak pernah mengucapkan kata-kata bathil, ia 

tidak pernah minum khamr pada zaman jahiliyah. 
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4. Pemaaf 

Usman bin Affan adalah orang yang pemaaf. Sebagai contoh suatu 

ketika ada seseorang yang mau membunuhnya, kemudian mengakui 

kesalahannya, akhirnya Usman bin Affan memaafkannya. 

5. Ahli Ibadah 

Khalifah Usman bin Affan merupakan orang yang sungguh-sungguh 

dalam beribadah. Sebagai contoh Usman bin Affan mempunyai kebiasaan 

membaca Al-Qur’an dari awalnya malam jum’at dan menghatamkan pada 

malam kamis, melakukan puasa, dan melakukan salat malam kecuali waktu 

awal yang ia gunakan untuk tidur. 

 

F. STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN 

Strategi  : Lightening the Learning Climate 

Metode  : Ceramah, tanya jawab dan penugasan 

 

G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

Alat/Media : Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Sumber belajar :  

 Arini Nirmala Dewi, Sejarah Kebudayaan Islam untuk kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 

2020). 

 Putri Cahyani, Sejarah Kebudayaan Islam untuk Kelas 5 SD/MI 

Semester 2, (Sukoharjo: CV Hasan Pratama, 2019). 
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H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menyapa siswa, 

mengajak siswa untuk berdo’a bersama dan 

mengabsen siswa. 

2. Guru memberikan apersepsi 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Menjelaskan kepada siswa bahwa akan segera 

melakukan pembelajaran dengan aktivitas 

pembuka yang menyenangkan. 

3 Menit 

Inti 1. Guru menjelaskan tentang keteladanan Usman 

bin Affan dengan sedikit kegembiraan atau 

lelucon. 

2. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

3. Guru memberikan tugas kepada masing-

masing kelompok 

4. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan 

hasil jawaban dari kelompok masing-masing. 

5. Guru menanyakan “Apa yang kalian pelajari 

tentang materi kita dari latihan ini?” 

6. Guru memberi penguatan 

25 

Menit 

Penutup 1. Guru menyimpulkan materi pembelajaran 

yang telah dipelajari. 

2. Guru menutup pembelajaran dengan membaca 

do’a bersama, memberikan semangat untuk 

tetap belajar dan mengucapkan salam. 

2 Menit 

 



140 
 

 
       

Lanjutan Lampiran 13 

 

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

Sikap  : Melalui pengamatan pada proses pembelajaran. 

Pengetahuan dan : Melalui tugas yang diberikan kepada siswa pada saat 

Keterampilan   proses pembelajaran. 

Tes tertulis latihan kelompok. 

Catatan: 

Nilai =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Mahasiswa 

 

 

Raudah 

NIM.180101070141 

 

 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Munawarah, S.Ag 

NIP.197005162009012001 

 

 

 Jum’at, 28 Maret 2022 
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LEMBAR KERJA SISWA 

  

Kelompok  : 

Nama Anggota : 

Mata Pelajaran : 

Kelas   : 

 

Silahkan kerjakan soal berikut dan buatlah sebuah kegembiraan saat 

mendemonstrasikannya!!! 

 

Perhatikan gambar berikut ini! 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Jelaskan keteladanan Usman bin Affan apa yang menunjukkan gambar di 

atas. 
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Lanpiran 14. RPP Pertemuan ke-4 

 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

  

 

 

 

 

 

  

 

  

 

Oleh: 

Raudah 

180101070141 

 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI ANTASARI  

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN GURU MADRASAH IBTIDAIYAH 

BANJARMASIN 

2022 M 

 

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 

Pelajaran 3 : Kisah Teladan Usman bin Affan 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 

Satuan Pendidikan : MIN 4 Banjarmasin 

Kelas / Semester : V (Lima) / GENAP 

Mata Pelajaran : Sejarah Kebudayaan Islam 

Materi : Wafatnya Usman bin Affan 

Alokasi Waktu : 1 x pertemuan (1 x 30 Menit) 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

KI 1 : Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, 

dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

KI 3 : Memahami pengetahuan faktual, dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, 

dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

B. KOMPETENSI DASAR (KD) 

1.8 Menghargai kesalehan Usman bin Affan 

2.8 Menjalankan sikap santun dan pergaulan sehari-hari 

3.8 Menganalisis kisah teladan Usman bin Affan sebagai sahabat dan 

khalifah. 

4.8 Mengidentifikasi keteladanan Usman bin Affan sebagai sahabat dan 

khalifah. 
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C. INDIKATOR PENCAPAIAN KOMPETENSI 

3.   Memahami wafatnya Usman bin Affan 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

3. Setelah mendengarkan penjelasan guru dan berdiskusi, siswa dapat 

memahami wafatnya Usman bin Affan dengan benar. 

 

E. MATERI PEMBELAJARAN 

WAFATNYA USMAN BIN AFFAN 

Pada akhir pemerintahan Usman bin Affan banyak terjadi kekacauan. 

Keadaan ini akibat keputusan Usman bin Affan mengganti gubernur-gubernur 

yang diangkat oleh khalifah Uman bin Khattab dengan saudara-saudara dekat 

khalifah Usman bin Affan. Banyak daerah yang tidak menerima dengan 

pemimpin yang ditunjuk oleh khalifah Usman bin Affan. Keadaan ini 

dimanfaatkan oleh para musuh Islam untuk memfitnah dan menghasut rakyat 

agar memberontak kepada khalifah Usman bin Affan. 

Salah satu penghasutnya adalah seorang Yahudi yang pura-pura masuk 

Islam, yaitu Abdullah bin Saba’. Dia menyebarkan fitnah ke Hijaz, Irak, Basrah, 

dan Mesir. Ketika khalifah Usman bin Affan mengganti gubernur Irak, Abu 

Musa Al Asy’ari dengan Abdullah bin Amir, Abdullah bin Saba’ menghasut 

rakyat Irak untuk menolak dan memberontak kepada khalifah Usman bin Affan. 

Kemudian pada akhirnya terjadilah pemberontakan untuk 

menggulingkan pemerintahan Usman bin Affan. Para pemberontak berhasil 

memasuki gerbang rumah Usman bin Affan dan berhasil membunuh Usman bin 

Affan. Khalifah Usman bin Affan wafat pada tahun 35 H atau 656 M pada usia 

82 tahun. Usman bin Affan menjabat sebagai khalifah selama 12 tahun dan 

merupakan kepemimpinan terlama Khulafaur Rasyidin. 
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F. STRATEGI DAN METODE PEMBELAJARAN 

Strategi  : Lightening the Learning Climate 

Metode  : Ceramah, tanya jawab dan penugasan 

 

G. MEDIA, ALAT DAN SUMBER BELAJAR 

Alat/Media : Lembar Kerja Siswa (LKS) 

Sumber belajar 

 Arini Nirmala Dewi, Sejarah Kebudayaan Islam untuk kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah, (Solo: PT Tiga Serangkai Pustaka Mandiri, 2020). 

 Putri Cahyani, Sejarah Kebudayaan Islam untuk Kelas 5 SD/MI 

Semester 2, (Sukoharjo: CV Hasan Pratama, 2019). 

 

H. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu 

Pendahuluan 1. Guru membuka pembelajaran dengan 

mengucapkan salam, menyapa siswa, 

mengajak siswa untuk berdo’a bersama dan 

mengabsen siswa. 

2. Guru memberikan apersepsi 

3. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

4. Menjelaskan kepada siswa bahwa akan segera 

melakukan pembelajaran dengan aktivitas 

pembuka yang menyenagkan. 

3 Menit 

Inti 1. Guru menjelaskan tentang wafatnya Usman 

bin Affan dengan menambahkan sedikit 

kegembiraan atau lelucon agar siswa tidak 

merasa bosan. 

25 

Menit 
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Mahasiswa 

 

 

Raudah 

NIM.180101070141 

 

 

 

Guru Mata Pelajaran 

 

 

Munawarah, S.Ag 

NIP.197005162009012001 

 

 

2. Guru membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok 

3. Guru memberikan tugas kepada masing-

masing kelompok 

4. Guru meminta siswa untuk mempresentasikan 

hasil jawaban dari kelompok masing-masing. 

5. Guru menanyakan “Apa yang kalian pelajari 

tentang materi kita dari latihan ini?” 

6. Guru memberi penguatan 

Penutup 1. Guru menyimpulkan materi pembelajaran 

yang telah dipelajari. 

2. Guru menutup pembelajaran dengan membaca 

do’a bersama, memberikan semangat untuk 

tetap belajar dan mengucapkan salam. 

2 Menit 

 

I. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

Sikap  : Melalui pengamatan pada proses pembelajaran. 

Pengetahuan dan : Melalui tugas yang diberikan kepada siswa pada saat 

Keterampilan   proses pembelajaran. 

Tes tertulis latihan kelompok. 

Catatan: 

Nilai =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
 𝑥 100 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Jum’at, 30 Maret 2022 
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LEMBAR KERJA SISWA 

  

Kelompok  : 

Nama Anggota : 

Mata Pelajaran : 

Kelas   : 

 

Silahkan kerjakan soal berikut dan buatlah sebuah kegembiraan saat 

mendemonstrasikannya!!! 

 

1. Jelaskan alasan mengapa pemerintahan Usman bin Affan banyak terjadi 

kekacauan dan pemberontakan. 
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Lampiran 15. Data Hasil Uji Coba Angket Sebelum Menggunakan Strategi Lightening the Learning Climate 
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Lampiran 16. Data Hasil Uji Coba Angket Sesudah Menggunakan Strategi Lightening the Learning Climate 
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Lampiran 17. Perhitungan Rata-rata, Standar Deviasi, dan Varians 

 

Perhitungan Rata-rata, Standar Deviasi, dan Varians Sebelum dan Sesudah 

Menggunakan Strategi Lightening the Learning Climate Siswa Kelas V 

  

Langkah-langkah perhitungan rata-rata, standar deviasi, dan varians yaitu 

sebagai berikut: 

6. Pemasukan data ke SPSS 

 Buka lembar kerja baru klik File-New-Data 

 Menampilakn variable view untuk mempersiapkan pemasukan nama dan 

properti variable. 

 Variabel pertama: Sebelum 

Maka isikan: 

Name: ketik Sebelum 

Type: pilih Numeric 

Width: pilih 8 

Decimal: pilih 0 

Label: ketik Pretest 

Value: pilih None 

Missing: Pilih None 

Columns: pilih 8 

Align: pilih Right 

Measure: pilih Scale 

 Variabel kedua: Sesudah 
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Maka isikan: 

Name: ketik Sesudah 

Type: pilih Numeric 

Width: pilih 8 

 Decimal: pilih 0 

 Label: ketik Posttest 

 Value: pilih None 

 Missing: Pilih None 

 Columns: pilih 8 

 Align: pilih Right 

 Measure: pilih Scale 

Sehingga akan tampak dilayar sebagai berikut: 
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7. Mengisi Data 

Setelah nama variabel didefinisikan, selanjutnya adalah mengisi data 

sebelum dan sesudah menggunakan strategi lightening the learning climate. 

Untuk itu, kembalikan tampilan pada Data View. Isikan data sehingga akan 

muncul di layar sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

8. Menyimpan Data 

Data tersebut dapat disimpan dengan sara sebagai berikut: 

 Dari menu utama SPSS, pilih menu File-Save As 

 Berikan nama file dan letakkan file pada directory yag dikehendaki. 
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9. Mengolah Data 

 Klik Analyze-Descriptive Statistics-Descriptives 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Masukkan sebelum dan sesudah pada kotak Variable (s), sehingga akan 

muncul di layar sebagai berikut: 
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 Klik Options, lalu centang Mean, Sum, Minimum, Maximum, Standar 

Deviasi, dan Varians. Setelah itu klik Continue dan klik Ok. 

 

 

 

 

 

 

 

 

10. Menyimpan hasil Output 

11. Output SPSS dan Analisisnya 

Berikut merupakan hasil perhitungan rata-rata, standar deviasi, dan 

varians dari skor angket sebelum dan sesudah menggunakan strategi lightening 

the learning climate siswa kelas V MIN 4 Kota Banjarmasin. 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Sum Mean Std. Deviation Variance 

Sebelum 22 43 68 1249 56.77 6.406 41.041 

Sesudah 22 62 78 1570 71.36 4.065 16.528 

Valid N (listwise) 22       
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Perhitungan Uji Normalitas Sebelum dan Sesudah Menggunakan Strategi 

Lightening the Learning Climate Siswa Kelas V 

 

Langkah-langkah perhitungan uji normalitas yaitu sebagai berikut: 

1. Pemasukan data ke SPSS 

 Buka lembar kerja baru klik File-New-Data 

 Menampilakn variable view untuk mempersiapkan pemasukan nama dan 

properti variable. 

 Variabel pertama: Sebelum 

Maka isikan: 

Name: ketik Sebelum 

Type: pilih Numeric 

Width: pilih 8 

Decimal: pilih 0 

Label: ketik Pretest 

Value: pilih None 

Missing: Pilih None 

Columns: pilih 8 

Align: pilih Right 

Measure: pilih Scale 

 Variabel kedua: Sesudah 

 



156 
 

 
       

Lanjutan Lampiran 18 

 

Maka isikan: 

Name: ketik Sesudah 

Type: pilih Numeric 

Width: pilih 8 

 Decimal: pilih 0 

 Label: ketik Posttest 

 Value: pilih None 

 Missing: Pilih None 

 Columns: pilih 8 

 Align: pilih Right 

 Measure: pilih Scale 

Sehingga akan tampak dilayar sebagai berikut: 
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2. Mengisi Data 

Setelah nama variabel didefinisikan, selanjutnya adalah mengisi data 

sebelum dan sesudah menggunakan strategi lightening the learning climate. 

Untuk itu, kembalikan tampilan pada Data View. Isikan data sehingga akan 

muncul di layar sebagai berikut. 

 

3. Menyimpan Data 

Data tersebut dapat disimpan dengan sara sebagai berikut: 

 Dari menu utama SPSS, pilih menu File-Save As 

 Berikan nama file dan letakkan file pada directory yag dikehendaki. 
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4. Mengolah Data 

 Klik Analyze-Non Parametrik Test- Legacy Dialogs-1-Sample K-S 

 

 Masukkan sebelum dan sesudah pada kotak Test Variable List:, 

sehingga akan muncul di layar sebagai berikut: 

 

Test Distribution: pilih Normal 

Klik Ok 
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5. Menyimpan hasil Output 

6. Output SPSS dan Analisisnya 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Pretest Posttest 

N 22 22 

Normal Parametersa,b Mean 56.77 71.36 

Std. Deviation 6.406 4.065 

Most Extreme Differences Absolute .151 .156 

Positive .128 .095 

Negative -.151 -.156 

Test Statistic .151 .156 

Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d .173c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

 

Pengambilan keputusan 

Jika Sig > 0,05 maka data berdistribusi normal 

Jika Sig < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal 

Sig data untuk pretest yaitu 0,200 maka lebih besar ari 0,05 sehingga 

data berdistribusi normal. Sedangkan sig data posttest yaitu 0,173 maka lebih 

besar dari 0,05 sehingga data juga berdistribusi normal. 
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Lampiran 19. Perhitungan Uji Paired Sampel T Test 

 

Perhitungan Uji Paired Sampel T Test Sebelum dan Sesudah Menggunakan 

Strategi Lightening the Learning Climate Siswa Kelas V 

 

Langkah-langkah perhitungan uji paired sampel t test yaitu sebagai berikut: 

1. Pemasukan data ke SPSS 

 Buka lembar kerja baru klik File-New-Data 

 Menampilakn variable view untuk mempersiapkan pemasukan nama dan 

properti variable. 

 Variabel pertama: Sebelum 

Maka isikan: 

Name: ketik Sebelum 

Type: pilih Numeric 

Width: pilih 8 

Decimal: pilih 2 

Label: ketik Pretest 

Value: pilih None 

Missing: Pilih None 

Columns: pilih 8 

Align: pilih Right 

Measure: pilih Scale 

 Variabel kedua: Sesudah 

Maka isikan: 
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Name: ketik Sesudah 

Type: pilih Numeric 

Width: pilih 8 

 Decimal: pilih 2 

 Label: ketik Posttest 

 Value: pilih None 

 Missing: Pilih None 

 Columns: pilih 8 

 Align: pilih Right 

 Measure: pilih Scale 

Sehingga akan muncul di layar sebagai berikut: 

 

 



162 
 

 
       

Lanjutan Lampiran 19 

2. Mengisi Data 

Setelah nama variabel didefinisikan, selanjutnya adalah mengisi data 

sebelum dan sesudah menggunakan strategi lightening the learning climate. 

Untuk itu, kembalikan tampilan pada Data View. Isikan data sehingga akan 

muncul di layar sebagai berikut. 

 

3. Menyimpan Data 

Data tersebut dapat disimpan dengan sara sebagai berikut: 

 Dari menu utama SPSS, pilih menu File-Save As 

 Berikan nama file dan letakkan file pada directory yag dikehendaki. 
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4. Mengolah Data 

 Klik Analyze-Compare Means-Paired Sample T Test 

 

 Masukkan sebelum dan sesudah pada kotak Paired Variabels , sehingga 

akan muncul di layar sebagai berikut: 
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5. Menyimpan hasil Output 

6. Output SPSS dan Analisisnya 

  

Pengambilan keputusan: 

Jika Sig > 0,05 maka Ho diterima 

Jika Sig < 0,05 maka Ho ditolak 

Berdasarkan hasil perhitungan paired sampel t test bahwa di dapat nilai sig 

yaitu 0,000 < 0,05 maka Ho ditolak sehingga ada perbedaan antara penggunaan 

strategi lightening the learning climate sebelum dan sesudah diberi perlakuan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat efektivitas strategi lightening the 

learning climate dalam pembelajaran tatap muka terbatas terhadap motivasi belajar 

siswa kelas V MIN 4 Kota Banjarmasin. 

  

 

 

 

 

 

 

 

Paired Samples Test 

 

Paired Differences 

t df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

95% Confidence Interval 

of the Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest - 

Posttest 
-14.591 3.800 .810 -16.276 -12.906 -18.008 21 .000 
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Perhitungan Uji N Gain 

 

Langkah-langkah perhitungan uji n gain yaitu sebagai berikut: 

1. Pemasukan data ke SPSS 

 Buka lembar kerja baru klik File-New-Data 

 Menampilakn variable view untuk mempersiapkan pemasukan nama dan 

properti variable. 

 Variabel pertama: Pretest 

Maka isikan: 

Name: ketik Pretest 

Type: pilih Numeric 

Width: pilih 8 

Decimal: pilih 2 

Label: ketik Pretest 

Value: pilih None 

Missing: Pilih None 

Columns: pilih 8 

Align: pilih Right 

Measure: pilih Scale 

 Variabel kedua: Posttest 

Maka isikan: 

Name: ketik Posttest 
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Type: pilih Numeric 

Width: pilih 8 

 Decimal: pilih 2 

 Label: ketik Posttest 

 Value: pilih None 

 Missing: Pilih None 

 Columns: pilih 8 

 Align: pilih Right 

 Measure: pilih Scale 

Sehingga akan muncul di layar sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

2. Mengisi Data 

Setelah nama variabel didefinisikan, selanjutnya adalah mengisi data 

pretest dan posttest menggunakan strategi lightening the learning climate.  
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Untuk itu, kembalikan tampilan pada Data View. Isikan data sehingga akan 

muncul di layar sebagai berikut: 

 

3. Menyimpan Data 

Data tersebut dapat disimpan dengan sara sebagai berikut: 

 Dari menu utama SPSS, pilih menu File-Save As 

 Berikan nama file dan letakkan file pada directory yag dikehendaki. 

4. Mengolah Data 

 Klik Transform-Compute Variable, lalu ketik pada Target Variable 

(Posttest_Kurang_Pretest), kemudian pada bagian Numeric Expression 

pindahkan data posttes, lalu klik (-) dan pindahkan data pretest seperti pada 

gambar. Lalu OK. 
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 Klik Transform-Compute Variable, lalu ketik pada Target Variable 

(Score_Ideal_Kurang_Pretest), kemudian pada bagian Numeric 

Expression ketik 80 (karena skor maksimal), lalu klik (-) dan pindahkan 

data pretest seperti pada gambar. Lalu OK 

 

 Klik Transform-Compute Variable, lalu ketik pada Target Variable 

(Ngain_Score), kemudian pada bagian Numeric Expression pindahkan  
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data Posttes_Kurang_Pretest, lalu klik (/) dan pindahkan data 

Score_Ideal_Kurang_Pretest seperti pada gambar. Lalu OK. 

 

 Klik Transform-Compute Variable, lalu ketik pada Target Variable 

(Ngain_Persen), kemudian pada bagian Numeric Expression pindahkan 

dataNgain_Score, lalu klik (*) dan ketik 100. Lalu OK. 
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 Tampilan setelah selesai (untuk decimal bisa disesuaikan) 

 

 Kemudian klik Analiyze-Descriptive Statistics-Descriptives, lalu 

pindahkan Ngain_Score dan Ngain_Persen ke Variable(s), Lalu OK 
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5. Menyimpan hasil Output 

6. Output SPSS dan Analisisnya 

 

 

Berdasarkan hasil output tersebut diketahui rata-rata Ngain Score 

yaitu 0,64 dengan kategori sedang. Sedangkan Ngain Persen yaitu 64% 

dengan kategori cukup efektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

pengunaan strategi lightening the learning climate cukup efektif untuk 

meningkatkan motivasi belajar SKI siswa kelas V MIN 4 Kota Banjarmasin. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Ngain_Score 22 .48 .83 .6400 .10662 

Ngain_Persen 22 47.83 83.33 64.0007 10.66160 

Valid N (listwise) 22     
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Pedoman Observasi 

1. Mengamati keadaan gedung dan lingkungan MIN 4 Kota Banjarmasin 

2. Mengamati keadaan siswa, guru, dan staf tata usaha MIN 4 Kota Banjarmasin 

3. Mengamati keadaan sarana dan prasarana MIN 4 Kota Banjarmasin 

Pedoman Wawancara 

A. Untuk Kepala Sekolah 

1. Sejak kapan Bapak menjabat sebagai kepala sekolah MIN 4 Kota 

Banjarmasin 

2. Sebelum Bapak siapa saja yang pernah menjabat sebagai kepala sekolah 

MIN 4 Kota Banjarmasin. 

3. Bagaimana sejarah singkat berdirinya MIN 4 Kota Banjarmasin 

 

B. Untuk Guru Sejarah Kebudayaan Islam 

1. Sudah berapa lama Ibu mengajar Sejarah Kebudayaan Islam di sekolah 

ini? 

2. Metode apa yang biasa Ibu gunakan untuk mengajar Sejarah Kebudayaan 

Islam? 

3. Pernahkan Ibu menggunakan strategi pembelajaran? 

4. Jika pernah, strategi apa yang pernah Ibu gunakan? 

5. Bagaimana respon peserta didik ketika Ibu mengajar di kelas? 
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6. Bagaimana motivasi belajar peserta didik dengan menggunakan 

pembelajaran konvensional pada pembelajaran tatap muka terbatas? 

7. Apa kesulitan yang Ibu alami ketika mengajarkan Sejarah Kebudayaan 

Islam pada pembelajaran tatap muka terbatas? 

Pedoman Dokumentasi 

1. Dokumen tentang sejarah berdirinya MIN 4 Kota Banjarmasin. 

2. Dokumen tentang jumlah guru, staf tata usaha dan karyawan lain serta 

pendidikan terakhirnya di MIN 4 Kota Banjarmasin. 

3. Dokumen tentang jumlah siswa secara keseluruhan dan masing-masing kelas 

di MIN 4 Kota Banjarmasin. 

4. Dokumen tentang sarana dan prasarana MIN 4 Kota Banjarmasin. 
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Gambar 1. Pengantaran Surat Riset ke Kemenag 

Gambar 2. Pengantaran Surat Riset Ke MIN 4 Kota Banjarmasin 
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Gambar 3. Kegiatan Pembelajaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Kegiatan Pembelajaran 
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Gambar 5. Kegiatan Kerja Kelompok Siswa 

Gambar 6. Kegiatan Kerja Kelompok Siswa 
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Gambar 7. Kegiatan Presentasi Hasil Kerja Kelompok Siswa 

Gambar 8. Kegiatan Presentasi Hasil Kerja Kelompok Siswa 
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Gambar 9. Kegiatan Presentasi Hasil Kerja Kelompok Siswa 

Gambar 10. Kegiatan Presentasi Hasil Kerja Kelompok Siswa 
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Lampiran 23. SK Pembimbing Skripsi 



180 
 

 
       

Lampiran 24. Surat Selesai Seminar 
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Lampiran 25. Surat Keterangan Kompre 
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Lampiran 26. Surat Validasi Ahli Bidang I 



183 
 

 
       

Lampiran 27. Surat Validasi Ahli Bidang II 
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Lampiran 28. Surat Rekomendasi Riset 
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Lampiran 29. Surat Izin Riset untuk Kepala MIN 4 Kota Banjarmasin 
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Lampiran 30. Surat Izin Riset untuk Kepala Kementerian Agama 
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Lampiran 31. Surat Riset 
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Lampiran 32. Surat Persetujuan Riset dari MIN 4 Kota Banjarmasin 
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Lampiran 33. Surat Persetujuan Riset dari Kementerian Agama 
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Lampiran 34. Surat Selesai Riset dari MIN 4 Kota Banjarmasin 
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Lampiran 35. Surat Pernyataan Telah Selesai Membimbing Skripsi 
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 Lampiran 36. Buku Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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RIWAYAT HIDUP 

 

1. Nama Lengkap : Raudah 

2. Tempat dan Tanggal Lahir : Banjarmasin, 30 November 2000 

3. Agama : Islam 

4. Kebangsaan : Indonesia 

5. Status Perkawinan : Belum Kawin 

6. Alamat : Desa Sungai Salai Hilir, RT.06 RW.02, 

  Kec. Candi Laras Utara, Kab. Tapin. 

7. No. Hp/Alamat email : 0857-0559-3142/raudah301100@gmail.com  

8. Pendidikan : 

a. SDN Sungai Salai Hilir 

b. MTS Miftahul Ulum 

c. MAN 1 Barito Kuala 

9. Orang Tua 

Ayah 

Nama : Durrahman (Alm) 

Pekerjaan : - 

Ibu 

Nama : Ati 

Pekerjaan : Pedagang 

10. Saudara (jumlah saudara) : 3 bersaudara 

11. Pengalaman Organisasi : Anggota LPPQ UIN Antasari Banjarmasin 

 

 

  
Banjarmasin, 16 Juni 2022 

 

 

 

Raudah 




